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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang memberikan segala kenikmatan 
dan kesempatan, sehingga dapat menyelesaikan procedding International Seminar On Islamic Religion 
2021 yang berjudul Tantangan Dan Peluang Islam Dalam Menghadapi Era New Normal dan Era 
Digitalisasi (Tinjauan Dari Beberapa Bidang Ilmu) ini. Procedding ini disusun dari beberapa 
kumpulan tulisan penulis International Seminar On Islamic Religion yang diselenggarakan oleh 
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Ponorogo pada tahun 2021 dari beberapa 
bidang keilmuan sebagai solusi alternatif dalam menyongsong era new normal dan era digitalisasi. 
Sebagaimana dimaklumi perkembangan dan tantangan Islam dalam menghadapi era new 
normal dan era digitalisasi sangatlah kompleks dan masih didominasi pada konsep-konsep 
penyelesaian pada era sebelum new normal yang sudah tentu terpengaruhi paradigma keilmuan 
yang bersifat sekuler.  
Menjadi tugas setiap muslim, khususnya cendekiawan muslim untuk membangun wacana 
dan praktik penyeleisain permasalahan tantangan dan peluang pada era new normal dan era 
digitalisasi dikembalikan kepada ajaran Islam yang syumul yang terbebas dari paham-paham 
sekuler tadi. Kehendak seperti itulah yang dicoba diwujudkan dalam procedding International Seminar 
On Islamic Religion 2021 ini. 
Procedding International Seminar On Islamic Religion 2021 ini ditulis dan disusun sebagai sarana 
untuk memenuhi wacana khasanah keilmuan dalam berbagai perspektif dalam Islam yang 
mengambil bahasan mengenai tantanga dan peluang Islam dalam menghadapi era new normal 
dan era digitalisasi dilihat dari beberapa bidang ilmu. Karena itu mungkin dalam penyusunan ini 
ada kekurangan, maka sangat terbuka masukan dan kritikan agar lebih menyempurnakan 
beberapa kekurangan dari procedding International Seminar On Islamic Religion 2021 ini. 
Semoga hasil penyusunan procedding International Seminar On Islamic Religion 2021 ini, bisa 
menambah khasanah tsaqofah Islam dalam menghadapi era new normal dan era digitalisasi yang 
sedang berkembang pesat saat ini. 
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Kajian artikel ini bertujuan untuk mendeksripsikan peran public relations 
dalam membangun citra lembaga PAUD pada era smart society. Penelitian 
ini merupakan hasil kajian literature review dengan data yang diperoleh 
dari kajian studi dokumen, baik dari buku referensi, jurnal ilmiah 
international, dan nasional. Kajian ini mengajukan temuan bahwa citra 
yang positif pada lembaga PAUD akan mudah terbangun, apabila 
bagian public relations mendapatkan dukungan dan dorongan secara 
penuh dan konsisten oleh seluruh elemen lembaga PAUD. Dalam 
menjalankan tugasnya untuk membangun citra lembaga PAUD yang 
positif kepada masyarakat, public relations haruslah merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasinya secara berkala, baik harian, minggu 
dan bulanan dari program dan kegiatan yang telah direncanakannya. 
Sedangkan peran yang harus dimiliki public relations dalam membangun 
citra positif lembaga PAUD kepada masyarakat, setidaknya terdiri dari 
beberapa peran, yaitu: komunikator, penasihat ahli, perantara/konseling, 
dan fasilitator problem-solving. 
  ABSTRACT 
  
This article study aims to describe the role of public relations in building 
the image of PAUD institutions in the era of smart society. This 
research is the result of a literature review study with data obtained from 
document studies, both from reference books, international and 
national scientific journals. This study proposes a finding that a positive 
image of PAUD institutions will be easy to build, if the public relations 
department gets full and consistent support and encouragement from all 
elements of PAUD institutions. In carrying out its duties to build a 
positive image of PAUD institutions to the community, public relations 
must plan, implement, and evaluate it regularly, both daily, weekly and 
monthly from the programs and activities that have been planned. 
While the role that public relations must have in building a positive 
image of PAUD institutions to the community, at least consists of 
several roles, namely: communicator, expert advisor, 
intermediary/counseling, and problem-solving facilitator. 
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1. Pendahuluan 
Allah sebagai Sang Khaliq  telah memperhitungkan setiap individu yang diciptakannya  
untuk apa ia di lahirkan. Kelahiran sesorang talah dipersiapkan dengan matang untuk 
menempati suatu tempat agar tercipta kehidupan yang harmonis dan teratur. Dibekali-Nya 
setiap individu dengan fitrah dan kemampuan masing-masing. Maka jika kita pahami, 
tentunya semakin banyak manusia mendiami suatu negara, sebetulnya kekuatan negara 
tersebut semakin besar. Karna apapun kondisinya, individu-individu yang lahir adalah 
manusia-manusia yang kreatif dan produktif. Karna tanpa menghasilkan sesuatu, sekecil 
apapun yang dapat dihasilkan, ia tidak akan dapat menghasilkan kehidupan. Inilah 
sunnatullah, sebelum mengkonsumsi sesuatu kita harus memproduksi sesuatu. Namun 
semua itu kembali kepada bagaimana kita mengelolanya melalui pendidikan sesuai dengan 
ketentuan-Nya. 
Otonomi dunia pendidikan anak usia dini (PAUD) pada era smart society, sangat 
berdampak secara langsung terhadap persaingan yang semakin tajam antar lembaga PAUD 
(Hidayatulloh, 2012). Persaingan telah menjadi trend peningkatan perkembangan dan 
pertumbuhan berbagai jenis lembaga PAUD terjadi pada berbagai wilayah di Indonesia 
(Solehudin et al., 2020). Persaingan ini bukan saja antar PAUD dibawah naungan 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, tetapi juga pada lembaga PAUD dibawah 
naungan Kementrian Agama. Hasil penelitian Elyana, dkk (2018), menunjukkan bahwa 
persaingan antar lembaga PAUD pada saat, telah menuntut pengelola PAUD untuk 
memperbaiki manajemen dan kualitas pelayanannya. Hal ini sangat penting, mengingat 
jumlah lembaga PAUD semakin banyak dan berdampak pada meningkatnya persaingan 
antar lembaga PAUD (Nurhasanah & Dwiyana, 2019), serta menjadi ancaman terhadap 
lembaga PAUD yang kurang siap bersaing (Maulana & Nurhafizah, 2019). 
Saat ini, persaingan antar lembaga PAUD tidak hanya pada tingkat daerah, namun 
juga sudah berada pada tingkat nasional (Pasaribu, 2017). Persaingan tersebut, setidaknya 
telah menjadi tantangan besar bagi pengelola PAUD pada era smart society. Salah satu faktor 
penting dalam mempertahankan dalam memelihara citra positifnya adalah dengan 
memberikan perhatian khusus terhadap unsur kualitas dan kuantitas (Choiro & Prasetyo, 
2019; Guo, 2020). Unsur tersebut, menjadi sangat penting bagi lembaga PAUD, agar 
keberlangsungan lembaga PAUD dapat eksis di masa yang akan datang (Fini et al., 2017). 
Menurut Naumann (2018), keberlangsungan lembaga PAUD, tidaklah cukup dengan 
kuantitas lembaga PAUD, namun juga harus dibarengi dengan kualitas yang dimiliki oleh 
lembaga PAUD. Namun, kenyataannya optimalisasi kuantitas dan kualitas lembaga PAUD 
belum berjalan dengan baik (Ahmad, 2018), dan berdampak pada reputasi dan citranya di 
masyarakat. Mempertahankan reputasi dan citra yang positif dari lembaga PAUD pada era 
smart society menjadi sangat penting untuk dapat menunjukkan indentitas, peran, dan 
kontribusinya secara nyata di masyarakat (Harahap, 2016).  
Pada era smart society, mempertahankan reputasi dan citra positif dari lembaga PAUD 
dapat dilakukan dengan mempererat hubungan dengan berbagai kalangan masyarakat 
untuk memberikan kontribusi modal sosial yang berdampak pada meningkatnya 
kepercayaan masyarakat, kuantitas dan kualitas lembaga PAUD (Bernays, 2015). Menurut 
Parsons (2016), dalam menjaga hubungan terhadap masyarakat haruslah dilaksanakan 
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dengan harmonis, agar dapat membentuk persepsi positif pada masyarakat, hal ini 
dikarenakan pada era smart society, masyarakat merupakan stakeholder yang mempunyai 
peranan penting dalam memajukan lembaga PAUD (Korain et al., 2020). Hubungan 
lembaga PAUD dengan masyarakat merupakan suatu hal yang harus dibangun secara 
professional untuk menciptakan reputasi positif lembaga PAUD (Jamilah, 2019), dan 
sangat membutuhkan peran public relations lembaga PAUD (Ferguson, 2018). 
Saat ini dunia public relations bukan saja dibutuhkan pada dunia perusahaan, tapi juga 
di bidang pendidikan, dalam upaya mendapatkan dukungan dari masyarakat (Mohammed, 
2014). Hasil penelitian Dionisopoulos & Cheney (2017), mengemukakan bahwa public 
relations merupakan salah satu bagian dalam struktur organisasi lembaga PAUD yang 
bertugas untuk menjaga dan meningkatkan komunikasi dan reputasi lembaga PAUD 
dengan melakukan identifikasi terhadap berbagai persepsi yang muncul di kalangan 
masyarakat. Selain itu, menurut Theaker & Yaxley (2017), public relations juga dapat 
memberikan kontribusi yang sangat penting dalam memberikan informasi terhadap 
pencapaian kinerja yang telah dilaksanakan lembaga PAUD terhadap masyarakat. Peran 
public relations yang baik, akan memberikan dampak terhadap pembentukan persepsi dan 
informasi yang positif tentang lembaga PAUD dari penilaian masyarakat dan juga akan 
memberikan dampak terhadap meningkatnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 
lembaga PAUD (Alfionita et al., 2019). Implikasi nyata dari peran public relations tersebut 
adalah masyarakat benar-benar mendukung kemajuan lembaga PAUD (Powell et al., 2010). 
Dalam memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat, public relations diharapkan 
mampu memberikan promosi dan informasi tentang lembaganya kepada masyarakat 
(Mahfuzhah & Anshari, 2018), mengarahkan pada perwujudan sebagai lembaga PAUD 
yang bermutu, dan mempunyai kepedulian pada situasi dan kondisi masyarakat (Amar, 
2019), serta fast respon dalam menjawab perkembangan kebutuhan dan harapan masyarakat 
terhadap lembaga PAUD (Laylatul Azizah, 2017). Hasil penelitian musarofah, 
menunjukkan bahwa reputasi lembaga PAUD pada era smart society, sangatlah bergantung 
pada peran public relations dalam menjalin hubungan dengan masyarakat (Musaropah, 2017). 
Lembaga PAUD yang maju adalah lembaga yang mampu menjaga keharmonisan 
hubungannya dengan masyarakat, sehingga semua aspek terkait dengan proses belajar 
mengajar, secara tidak sadar ikut aktif dalam proses hubungan yang ada (Parsons, 2016). 
Pada era smart society, hubungan antara lembaga PAUD dan masyarakat haruslah 
menghasilkan kepercayaan diantara keduanya, dengan demikian masyarakat dengan 
sendirinya akan tertarik memasukkan anaknya pada lembaga PAUD tersebut (Arifin, 2010). 
Peran public relations sangat dibutuhkan dalam organisasi lembaga PAUD, untuk 
mendekatkan diri kepada masyarakat sekitar dan menunjang setiap kebijakan yang 
diputuskan oleh lembaga PAUD, agar mendapat dukungan atau respon yang baik dari 
masyarakat sekitar (Hariawan et al., 2019). Selain itu, fungsi public relations dapat 
menumbuhkan hubungan yang baik dengan segenap komponen lembaga PAUD dan 
menumbuhkan partisipasi dan motivasi (Arifin, 2012). Maka dari itu, peran public relations 
sangat diperlukan oleh sebuah lembaga PAUD untuk mendapatkan kepercayaan dan 
membangun citra positif lembaga PAUD di masyarakat, terlebih memelihara citra lembaga 
PAUD dalam menghadapi persaingan pada era smart society. 
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2. Metode  
Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisi peran 
public relations dalam memelihara citra lembaga PAUD pada era smart society. Penulisan 
artikel ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan yang mengeksplorasi informasi dan 
mengolah bahan penelitian melalui rekaman peristiwa yang telah ditelaah dalam karya 
ilmiah dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya monumental seseorang (Sugiono, 2016). 
Menurut Imam Bawawi, ciri khas metode studi kepustakaan, sumber data yang diteliti 
berupa buku, jurnal, majalah, dokumen, surat kabar, artikel laporan penelitian, dan 
informasi yang bersumber dari internet (Bawawi, 2016). Untuk menemukan referensi yang 
tepat untuk masalah tersebut, penulis mencari berbagai referensi yang relevan atau up to date 
untuk menyelesaikan permasalahan yang dipelajari. Tujuan dari studi kepustakaan adalah 
memperkuat masalah konseptual yang digunakan sebagai bahan referensi untuk studi 
teoritis, sehingga dapat menjadi dasar untuk desain penelitian pada peran public relations 
dalam memelihara citra lembaga PAUD pada era smart society. 
3. Hasil dan Pembahasan  
Urgensi Public Relations Lembaga PAUD Pada Era Smart Society 
Pada era smart society, public relations tidak hanya dibutuhkan oleh pada bidang 
entrepreneurship, namun juga pada bidang pendidikan (Rahmad, 2016), terutama lembaga 
PAUD yang sangat membutuhkan upayanya untuk mendapat dukungan dari masyarakat 
(Dacholfany, 2018). Mengapa dukungan masyarakat sangat penting bagi lembaga PAUD? 
Karena tidak ada satu pun lembaga PAUD yang dapat eksis dan berkembang tanpa adanya 
dukungan masyarakat (Nasution, 2010). public relations berfungsi melaksanakan program 
dan kegiatan lembaga PAUD melalui komunikasi yang dibangunnya kepada masyarakat 
dalam rangka mendapatkan dukungan (Iriantara, 2013). Pada dasarnya fungsi public relations, 
tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan fungsi elemen lainnya dalam lembaga 
PAUD (Syam & Hidayat, 2019). Fungsi ini, sangat mengaitkan dengan tujuan dan sasaran 
di lembaga pendidikan, di mana tujuan dan sasaran tersebut, merupakan hasil akhir, titik 
akhir atau segala sesuatu yang akan dicapai lembaga pendidikan (Mahfuzhah & Anshari, 
2018).  
Selain itu, fungsi public relations lembaga PAUD pada era smart society, sangatlah 
kompleks, tidak hanya membangun citra, namun juga dituntut untuk mempertahankan 
citra yang telah terbangun di mata masyarakat (Ikhwan, 2018). Tentunya pekerjaan 
tersebut, bukan suatu hal yang mudah untuk dilakukan oleh public relation lembaga PAUD, 
perlu adanya pengetahuan yang detail tentang keberagamaan masyarakat tersebut, dengan 
bersosialisasi dan bersilaturahmi dengan mereka (Deddiliawan & Arafat, 2019). Selain itu, 
juga diharapkan mampu menjadi sumber dalam berintekrasi dengan masyarakat dan 
mengkomunikasikannya kepada seluruh elemen di lembaga pendidikan dan masyarakat 
(Umar, 2016); mendukung dan menunjang seluruh kegiatan di lembaga pendidikan dan 
mempublikasikannya kepada masyarakat; menjaga dan meningkatkan reputasi yang baik 
dan positif bagi lembaga pendidikan (Smith, 2013); mendengarkan  kebutuhan, harapan, 
saran, dan kritikan masyarakat kepada lembaga pendidikan, maupun sebaliknya; dan 
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bertindak sebagai konsultan dalam memberikan problem-solving antara lembaga pendidikan 
dan masyarakat (O’Reilly & Matt, 2013). 
Untuk merealiasasikan fungsi public relations yang optimal pada lembaga PAUD dalam 
rangka mewujudkan hubungan yang harmonis dengan masyarakat untuk mendorong dan 
mendukung peningkatan partisipasi masyarakat terhadap lembaga PAUD, public relations 
dapat melakukan beberapa hal-hal berikut ini: (a) mengindentifikasi kebutuhan partisipasi 
masyarakat dalam program dan kegiatan lembaga PAUD; (b) menyusun tugas dan program 
yang dapat dilaksanakan secara bersama-sama dengan masyarakat secara efektif dan efisien 
(Syam & Hidayat, 2019); (c) membantu guru dalam pengembangan program yang 
melibatkan masyarakat dalam berbagai macam kegiatan, terutama dalam kegiatan proses 
belajar mengajar; (d) memberikan informasi secara detail tentang kegiatan PAUD 
(Werdiningsih, 2020); (e) memberikan peluang bagi masyarakat untuk terlibat dalam 
kegiatan tersebut; (f) mengundang masyarakat untuk menjadi partisipan dalam kegiatan 
yang diadakan lembaga PAUD; dan (g) memberi apresiasi terhadap pelibatan masyarakat 
dalam berbagai kegiatan yang diadakan lembaga PAUD (Rahmad, 2016). 
Fungsi public relations pada lembaga PAUD pada dasarnya dapat menumbuhkan 
hubungan yang baik dengan pihak internal lembaga PAUD, maupun pihak eksternal, dan 
menumbuhkan partisipasi dan motivasi (Arifin, 2012). Adapun, fungsi utama public relations 
pada lembaga PAUD adalah (a) membangun citra positif lembaga PAUD melalui 
komunikasi yang efektif dan efisien; (b) menjalin hubungan yang harmonis kepada 
masyarakat dengan melibatkan masyarakat dalam kegiatan yang ada di lembaga PAUD; (b) 
mengembangkan kerjasama yang optimal dengan berbagai macam elemen masyarakat, (c) 
memudahkan dan menjamin arus opini yang mewakili lembaga PAUD dalam menanggapi 
berbagai persepsi yang muncul di masyarakat (Dozier et al., 2013); (d) menasihati kepala 
sekolah lembaga PAUD mengenai penyusunan kebijaksanaan dan operasionalisasi lembaga 
PAUD, agar dapat diterima oleh masyarakat; dan (e) merencanakan dan melaksanakan 
program kegiatan public relations yang dapat memberikan informasi tentang lembaga PAUD 
secara keseluruhan bagi masyarakat (Iriantara, 2013). 
Beberapa fungsi public relations diatas, dapat dijadikan acuan oleh lembaga PAUD di 
masa yang akan datang dalam merubah dan memperbaharui program dan langkah-langkah 
yang selama ini telah dilaksanakan. Ada tiga alasan yang mendasar akan urgensi fungsi 
public relations pada lembaga PAUD pada era smart society, antara lain: pertama, adanya 
kebutuhan peningkatan hubungan antara lembaga PAUD dan masyarakat, dan menuntut 
kepala sekolah lembaga PAUD untuk mampu menghasilkan kebijakan yang berkorelasi 
langsung terhadap peningkatan hubungan antara lembaga PAUD dan masyarakat (Anifah, 
2013); kedua, adanya kebutuhan lembaga PAUD meraih simpati dan kepercayaan 
masyarakat, dikarenakan persaingan antar lembaga PAUD semakin berat, maka sangat 
diperlukan bagian dalam struktur organisasi PAUD yang secara konsisten 
menginformasikan lembaga PAUD yang baik dan positif kepada masyarakat (Insyira, 
2019); dan ketiga, adanya kebutuhan lembaga PAUD untuk membentuk opini dan persepsi 
yang positif di masyarakat, sehingga menuntut lembaga PAUD untuk meningkatkan 
informasi dan komunikasinya melalui beberapa media antara lain youtube, whatapps, 
Instagram, twitter, line, website sekolah, radio, koran, televisi, dan lainnya, yang sudah pasti 
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memudahkan masyarakat dalam mencari dan menerima informasi yang aktual, sesuai 
realitas dan fakta, untuk itu perlu adanya bagian dalam struktur organisasi PAUD yang 
konsen dalam memberikan informasi kepada masyarakat, agar nantinya opini yang 
terbentuk merupakan opini yang baik dan positif (Indriani et al., 2018). 
Kegiatan dan Kemampuan Dasar Public Relations Dalam Membangun Citra Lembaga 
PAUD Pada Era Smart Society 
Keberhasilan lembaga PAUD dapat ditunjukkan dari upaya lembaga PAUD 
mendapatkan simpati dan kepercayaan dari masyarakat (Stelmach, 2020), hal ini disebabkan 
maju mundurnya perkembangan lembaga PAUD pada masa yang akan datang, sangatlah 
dipengaruhi oleh masyarakat (Syam & Hidayat, 2019). Menurut Iriantara (2013), peran 
masyarakat di lembaga PAUD, mempunyai kedudukan dan posisi yang sangat penting. Hal 
ini telah tertuang secara resmi, baik dalam peraturan pemerintah, peraturan menteri, 
bahkan tertuang dalam Undang-Undang, tentang Sistem Pendidikan, Nomor 20, Tahun 
2003, yang berisikan bahwa pendidikan merupakan tanggungjawab yang dilaksanakan 
secara bersamaan antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah. 
Era smart society yang telah berlangsung saat ini, ditandai dengan berkembangnya 
teknologi, informasi dan komunikasi (Wijaya et al., 2016), yang menyebabkan peningkatan 
persaingan antar lembaga pendidikan, baik ditingkat lokal, regional, maupun nasional, tidak 
lagi bermuara pada membangun fasilitas sarana dan prasarana, memenangkan kompetisi 
perlombaan, ataupun sistem pendidikan yang baik, namun lebih mengarah pada kontribusi 
apa yang dapat diberikan lembaga PAUD kepada masyarakat (Laylatul Azizah, 2017). 
Untuk itu, lembaga PAUD, hendaknya mampu mengkemas informasi dan komunikasi 
yang menarik untuk disampaikan kepada masyarakat, agar masyarakat mampu memperoleh 
pengetahuan dan pemahaman yang detail dan mendalam terhadap tujuan dan sasaran 
lembaga PAUD tersebut, dan akhirnya memperoleh dukungan mereka (Nasution, 2010).  
Dalam rangka menarik simpati dari masyarakat ini, public relations pada lembaga 
PAUD baik swasta maupun negeri, hendaknya tidak lagi berfokus melakukan promosi dan 
informasinya melalui brosur, koran, majalah, buletin saja, namun sudah harus merambah 
pada media sosial (whatsapp, twitter, Instagram, youtube, line, facebook, website, dan lain 
sebagainya) (Fadhli & Fadlilah, 2017), serta melakukan kunjungan ke rumah-rumah 
masyarakat untuk lebih mengenalkan lembaga PAUD tersebut kepada masyarakat (Jamilah, 
2019). Media promosi dan informasi yang telah disebutkan tersebut, sangat diperlukan 
untuk diaplikasikan pada lembaga PAUD agar dapat membangun hubungan dengan target 
yang jelas, sehingga hubungan komunikasi dua arah (two-way communications) akan terjadi 
dengan baik dan sesuai harapan (Kriyantono et al., 2017). Komunikasi antara lembaga 
pendidikan dan masyarakat merupakan alat/senjata dalam mempermudah dan 
memperlancar pengetahuan, pemahaman, dan penyampaian informasi yang tepat, terutama 
perihal lembaga PAUD secara keseluruhan (Parsons, 2016).  
Untuk mencapai beberapa target sebagai yang dijelaskan diatas, tentunya public 
relations lembaga PAUD, haruslah memiliki beberapa kemampuan sebagai persyaratan 
mendasar untuk mampu memenangkan persaingan dengan lembaga PAUD lainnya yang 
semakin berat. Sebagaimana yang tergambarkan dalam gambar berikut tentang kemampuan 
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Gambar 1. Kemampuan Mendasar Public Relations Pada Lembaga PAUD 
Pertama, kemampuan berkomunikasi, dimana public relations diharapkan memiliki  
kemampuan dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan, dengan penjelasan 
sebagai berikut: (a) komunikasi dalam bentuk lisan, adalah kemampuan yang dimiliki public 
relations dalam berbicara di depan umum, melakukan wawancara dalam mengumpulkan 
fakta dan data, dan diwawancarai wartawan sebagai narasumber, serta dalam memberikan 
pemyampaian presentasi yang terbaik guna mendukung lembaga pendidikannya di mata 
masyarakat (Smith, 2013); dan (b) komunikasi  dalam  bentuk  tulisan, adalah kemampuan 
yang dimiliki public relations dalam membuat pemberitaan yang nantinya dikirim ke beberapa 
media koran, majalah, buletin saja, namun sudah harus merambah pada media sosial 
(whatsapp, twitter, Instagram, youtube, line, facebook, website, dan lain sebagainya); 
menulis naskah pidato yang akan disampaikan kepala sekolah lembaga PAUD; dan 
kemampuan menulis konsep informasi layanan masyarakat dan lain sebagainya (Fadhli & 
Fadlilah, 2017). 
Kedua, kemampuan memimpin, dimana public relations lembaga PAUD diharapkan 
memiliki kemampuan dalam memimpin untuk mengantisipasi permasalahan dan 
problematika yang ada pada lembaga PAUD, baik internal maupun eksternal; kemampuan 
dalam menyusun rencana kegiatan dan melaksanakannya; dan kemampuan dalam 
mengorganisasikan kegiatan public relations dalam meningkatkan lembaga pendidikan 
(Nasution, 2010); ketiga, kemampuan bergaul, dimana public relations diharapkan memiliki 
kemampuan dalam berhubungan  dan  bekerjasama  dengan  beragam situasi dan kondisi 
yang terjadi di masyarakat; memiliki kemampuan dalam menjaga komunikasi yang baik 
dengan seluruh elemen masyarakat; memiliki pergaulan yang luas dan dikenal oleh berbagai 
pihak masyarakat; dan menjadi iklan berjalan atau pembuat berita di media kabar, majalah, 
radio, televise, dan lain sebagainya (Iriantara, 2013). 
Keempat, kepribadian yang utuh dan jujur, dimana public relation diharapkan memiliki 
kemampuan dalam menjaga amanah yang diembannya, haruslah mengedepankan keutuhan 
dan kejujuran, disebabkan dua hal tersebut merupakan modal penting dalam menjaga 
kredibilitasnya sebagai public relations, agar dapat dipercaya oleh kepala sekolah lembaga 
PAUD dan masyarakat; dan menjadi perwakilan dari lembaga PAUD untuk menyampaikan 
informasi yang dapat dipercaya dan bernilai tinggi (Theaker & Yaxley, 2017); Kelima, 
kemampuan dalam memberikan ide dan gagasan, dimana dalam hal ini public relation 
diharapkan mampu menghasilkan ide dan gagasan; memiliki wawasan yang luas; berpikir 
kreatif dalam mengambil keputusan yang diplomatis, dan menyampaikannya; serta tetap 
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mengasah keilmuan dan keterampilannya, hal ini dikarenakan tugas dan kewajibannya di 
lembaga pendidikan semakin hari semakin berat, ditengah persaingan yang semakin kritis 
dan antar persaingan lembaga pendidikan yang semakin ketat (Smith, 2013). 
Berdasarkan kemampuan yang telah dijabarkan diatas, diharapkan public relation pada 
lembaga PAUD mampu memberikan kontribusinya terhadap lembaga PAUD dan mampu 
membangun komunikasi yang lebih baik dan handal di tengah persaingan antar lembaga 
pendidikan pada era smart society. Untuk mewujudkan ini, diperlukan program dan kegiatan 
public relations dalam rangka memelihara citra lembaga PAUD di mata masyarakat dan 
diimplementasikan dengan baik, yang terbagi menjadi dua program kegiatan, sebagaimana 





Gambar 2. Program dan Kegiatan Public Relation Pada Lembaga PAUD 
Pertama, program dan kegiatan marketing, terdiri dari: membangun kepercayaan 
(confidence and trust) di mata masyarakat secara luas; mengenalkan, menginformasikan, dan 
mempromosikan kelebihan-kelebihan program unggulan dan favorit dari lembaga PAUD 
kepada masyarakat; melibatkan dan menggerakkan masyarakat dalam menyebarkan luaskan 
program unggulan dan favorit yang dimiliki lembaga PAUD kepada khalayak masyarakat 
yang lebih luas (Rahmad, 2016); memperluas jangkauan promosi dan informasi tentang 
lembaga PAUD dengan menyebarkan berita tentang aktivitas yang telah dilaksanakan oleh 
lembaga PAUD; memanfaatkan media sosial (whatsapp, twitter, Instagram, youtube, line, 
facebook, website, dan lain sebagainya) sebagai media informasi dan komunikasi kepada 
masyarakat; dan membuat iklan yang lebih berbunyi atau mudah dipahami oleh masyarakat 
(Fadhli & Fadlilah, 2017). 
Kedua, program dan kegiatan yang bersifat Corporate, terdiri dari: menjalin hubungan 
dan kerjasama dengan pihak pemerintah yang terkait, dalam rangka memperoleh dukungan 
moral maupun pendanaan untuk mendukung peningkatan kualitas lembaga PAUD; 
menjalin hubungan dan kerjasam dengan masyarakat (stakeholder) baik internal dan 
eksternal terkait dengan masalah yang terjadi di lembaga PAUD maupun yang terjadi di 
masyarakat (Deddiliawan & Arafat, 2019), seperti masalah keamanan, masalah fasilitas 
sosial, masalah pembelajaran, masalah mutu pendidikan, dan masalah lainnya; menjalin 
hubungan dan kerjasama dengan pihak media, dan wartawan; menjalin hubungan dan 
kerjasama dengan seluruh elemen di lembaga PAUD yang sederajat; dan menjalin 
kerjasama dan hubungan dengan seluruh pihak internal lembaga PAUD dalam mengatasi 
seluruh permasalahan yang terjadi di lembaga PAUD (O’Reilly & Matt, 2013). 
Melalui kedua program dan kegiatan yang telah dijelaskan diatas, diharapkan dapat 
memberikan kelancaran dan kemudahan bagi public relations lembaga PAUD dalam 
melaksanakan tugas dan fungsi dengan optimal, efektif, dan efisien, dan dapat memberikan 
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kontribusi penuh dalam meningkatkan dan menjaga citra lembaga PAUD di mata 
masyarakat (Arifin et al., 2019), menjalin hubungan dan kerjasama, serta memanfaatkan 
jaringan dan media yang ada untuk menghadapi persaiangan antar lembaga PAUD yang 
semakin berat dan kompleks pada era smart society, dan yang paling penting adalah dapat 
menjaga keberlangsungan lembaga PAUD yang lebih lama lagi di masa yang akan datang. 
Peran Public Relation Dalam Mempertahankan Citra Lembaga PAUD Pada Era Smart Society 
Dalam memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat, tentunya upaya public 
relation sangat dibutuhkan dalam rangka memasarkan jasa dan pelayanan pendidikan dan 
program unggulan lembaga PAUD (Kurniawan & Andriani, 2016). Untuk itu, pada era 
smart society ini, upaya yang dapat dilakukan oleh public relations sangat luas, artinya dalam 
menjalankan tugasnya, public relation dapat diberi keluwesan dan keleluasaan untuk 
membuat formula dengan kreatif, inovatif, dan produktif (Putri, 2019), sehingga dalam 
mempromosikan, menginformasikan dan mengkomunikasikan perihal lembaga PAUD 
kepada masyarakat dapat dilaksanakan dengan baik, dan tujuan lembaga PAUD dapat 
tercapai secara optimal.  
Menurut Tench & Yeomans (2017), upaya yang dilakukan oleh public relations dalam 
mempromosikan dan menyebar luaskan informasi tentang lembaga PAUD merupakan 
jembatan komunikasi antara lembaga PAUD dengan masyarakat, dengan harapan adanya 
komuniasi dua arah yang secara timbal balik dapat meningkatkan hubungan dan kerjasama 
dan memenuhi kebutuhan dan kepentingan bersama, serta lebih jauh mendukung 
tercapainya tujuan dan sasaran lembaga PAUD. Senada dengan hal tersebut, menurut 
Parsons (2016), adanya komunikasi dua arah yang baik, diharapkan hubungan dan lembaga 
pendidikan masyarakat tetap terjaga dengan baik, dan memperoleh dukungan dan 
kerjasama serta ikut terlibat dalam menangani permasalahan yang dihadapi lembaga 
pendidikan.  
Pada hakekatnya public relation merupakan perwakilan dari kepala sekolah dalam 
menggerakkan masyarakat untuk mau mendukung dan bekerja sama dengan lembaga 
PAUD dalam menjalankan program dan kegiatan dalam mencapai tujuan pendidikan 
PAUD (Syam, 2019). Dalam menjalankan perannya, public relations juga dituntut untuk 
dapat mengembangkan hubungan kerjasama yang baik terhadap masyarakat, dalam 
mewujudkan lembaga PAUD yang lebih maju di masa yang akan datang. Hubungan yang 
harmonis antara lembaga PAUD dan masyarakat, bertujuan untuk: (a) menciptakan 
hubungan saling mengenal antara lembaga PAUD dengan masyarakat (Sari, 2017); (b) 
mewujudkannya hubungan saling pengertian (mutual understanding) antara lembaga PAUD 
dan masyarakat, terutama peningkatan pemahaman dan pengetahuan akan pentingya 
lembaga PAUD  (Botan & Hazleton, 2017);  (c) membentuk hubungan saling membantu 
dan bekerjasama antara lembaga PAUD dan masyarakat, terutama dalam memelihara citra 
positif lembaga PAUD di mata masyarakat (Rahmad, 2016); (d) menciptakan hubungan 
timbal balik antara lembaga PAUD dan masyarakat yang tercerminkan dengan adanya 
masukan, saran, dan nasehat yang diberikan masyarakat kepada lembaga PAUD (Theaker 
& Yaxley, 2017). 
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Gambar 3. Tujuan Hubungan Harmonis antara Lembaga PAUD dan Masyarakat 
Dengan adanya beberapa rambu diatas, diharapkan ketika public relation 
berkomunikasi dengan pihak lembaga pendidikan dan masyarakat, akan terbentuk dan 
selalu berlandaskan kepada rasa cinta, perdamaian, kerjasama, dan persatuan (Syam, 2017). 
Ketika terjadi perselisihan antara lembaga PAUD dan masyarakat, merupakan anomali 
yang mesti dikembalikan kepada landasan tersebut (O’Reilly & Matt, 2013). Disinilah peran 
public relations dalam memelihara citra lembaga PAUD sangat dibutuhkan, dimana secara 
produktifitas dan profesionalisme kerjanya, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
besar. Oleh karena itu, dibutuhkan mengoptimalkan peran yang dimiliki oleh public relations 
dalam menjalankan tugasnya untuk membantu kepala sekolah lembaga PAUD, agar 
mampu menjadi perwakilannya dalam berkomukasi dengan masyarakat, dengan harmonis, 
baik, dan positif. Peran public relations terdiri dari dua aspek utama, yaitu the dynamic aspect of 
status atau aspek dinamis dari status yang diperankannya; dan the colection aspect of rights and 
duties atau aspek dari hak dan kewajiban yang dilaksanakannya, dan dalam menjalankan 
perannya jika ia menjalankan hak dan kewajiban yang merupakan statusnya (Syam, 2019). 
Peran public relations pada lembaga PAUD, tidak hanya membantu kepala sekolah 
lembaga PAUD, namun juga diharapkan dapat meningkatkan dan mengembangkan 
lembaga PAUD, baik pada tingkat lokal, regional, nasional, maupun international 
(Ningrum, 2010). Terlebih pada era smart society, peran public relations sangat dipertaruhkan, 
dimana persaingan antar lembaga PAUD tidak hanya bersaing dalam meraih jumlah siswa, 
namun juga persaingan dalam hal peningkatan kuantitas dan kualitas pendidikan yang 
diselenggarakan oleh lembaga PAUD (Syam, 2019). Menurut Rahmad (2016), peran public 
relations di lembaga PAUD, mempunyai peran ganda di satu pihak berupa ia menjaga citra 
yang positif lembaga PAUD yang diwakilinya dan dipihak lain public relations harus 
berhadapan dengan berbagai situasi yang kurang menguntungkan, seperti opini publik yang 
negatif kontroversial, bertentangan, hingga menghadapi saat yang paling krisis pada 
lembaga PAUD. 
Lembaga PAUD yang mampu menjaga citra yang positif, tentu akan mendapatkan 
perhatian dan kepercayaan dari masyarakat, sehingga tujuan utama masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya (Ningrum, 2010). Namun, citra tersebut, tidak dapat secara instan 
terbangun dan terbentuk secara bersamaan, akan tetapi haruslah selalu diupayakan untuk 
dapat terkelola pada aspek pembangunan silaturahmi, komunikasi, dan opini 
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masyarakatnya terlebih dahulu (Dionisopoulos & Cheney, 2017). Adapun citra lembaga 
PAUD yang harus mendapat perhatian dan pengawalan public relations, setidaknya terbagi 
menjadi lima, yaitu: 
Pertama, mirror image, yaitu merupakan citra yang dibentuk melalui keyakinan  dan 
kepercayaan seluruh elemen yang ada di lembaga pendidikan, terutama pimpinannya, yang 
tidak percaya pada kesan-kesan dari luar lembaga pendidikan yang dipimpinnya; kedua, 
current image adalah citra yang diperoleh dari masyarakat tentang lembaga pendidikan, yang 
didasarkan pada pengalaman masyarakat yang baik dan tidak baik; ketiga, wish image 
merupakan citra yang ingin dan diharapkan untuk dicapai oleh lembaga pendidikan dan 
merupakan reputasi yang benar-benar ingin dicapai di masa yang akan datang.; keempat, 
corporate image merupakan citra yang berhubungan dengan lembaga pendidikan itu sendiri, 
bukan pada program unggulan maupun jasa pendidikan yang akan diberikan kepada 
masyarakat; dan kelima, multiple image merupakan citra yang bersifat bebas, diciptakan dan 
dibentuk oleh perwakilan lembaga pendidikan, yang tidak mewakili reputasi lembaga 
pendidikan secara keseluruhan (Syam & Hidayat, 2019). 
Citra yang positif pada lembaga PAUD akan mudah terbangun dan terbentuk, jika 
didukung dengan keseriusan seluruh elemen lembaga PAUD bersama-sama dengan public 
relations melalui beberapa strategi yang jitu dan dilakukan secara kontinyu (Nasution, 2010), 
sehingga citra positif tersebut dapat terpelihara dan terjaga dengan baik. Adapun peran 







Gambar 4. Peran Public Relations Dalam Meningkatkan Reputasi Lembaga Pendidikan Pada 
Era Smart Society 
Pertama, komunikator, dalam hal ini public relations bertugas menjadi pembicara atau 
penjembatan komunikasi antara lembaga PAUD dan masyarakat. Public relations dituntut 
untuk ahli dalam menulis, mengedit pemberitaan dan berita yang diterbitkan di koran, 
majalah, website, konten youtube, instagram, facebook, dan whatapps (Syam, 2019); kedua, 
penasihat ahli, dalam hal ini public relations bertugas untuk mewakili lembaga PAUD dalam 
mendefinisikan permasalahan, mengembangkan program dan bertanggung jawab penuh 
atas implementasinya, serta haruslah bersikap fast respon dalam menghadapi sesuatu yang 
sedang terjadi di lembaga PAUD (Nasution, 2010); ketiga, perantara/konseling antara 
lembaga PAUD dan masyarakat, dalam hal ini public relations pada lembaga PAUD 
bertindak sebagai pendengar yang peka dan perantara komunikasi dan juga dituntut untuk 
menjadi fasilitator dalam menjembatani komunikasi antara lembaga PAUD dan masyarakat 
(Parsons, 2016); dan keempat, fasilitator dalam memberikan problem-solving, dalam hal ini 
public relations pada lembaga PAUD bekerjasama dengan pimpinan dan elemen lainnya 
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untuk memecahkan permasalahan, serta membantu kepala sekolah lembaga PAUD dalam 
memberikan problem-solving atas permasalahan yang terjadi, secara profesional dan rasional 
(Sari, 2017).. 
4. Kesimpulan 
Public relations sangat dibutuhkan pada lembaga PAUD, terutama dalam upayanya 
untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat pada era smart society, setidaknya ada tiga 
alasan yang mendasar akan urgensi fungsi public relations pada lembaga PAUD pada era 
smart society, yaitu adanya kebutuhan peningkatan hubungan antara lembaga PAUD dan 
masyarakat; adanya kebutuhan lembaga PAUD meraih simpati dan kepercayaan 
masyarakat; dan adanya kebutuhan lembaga PAUD untuk membentuk opini dan persepsi 
yang positif di masyarakat. Untuk mencapai kebutuhan tersebut dengan optimal, tentunya 
public relations lembaga PAUD, harus memiliki beberapa kemampuan mendasar, agar 
mampu merealisasikan peningkatan kerjasama dan hubungan yang harmonis dan baik 
dengan masyarakat internal dan ekstenal, antara lain berkomunikasi, memimpin, bergaul, 
berkepribadian, dan kreatif. Kemudian, kemampuan dasar tersebut, perlu didukung dengan 
program dan kegiatan public relations, terutama dalam rangka membangun citra lembaga 
PAUD di mata masyarakat, yang terdiri dari program dan kegiatan marketing dan corporate. 
Citra yang positif pada lembaga PAUD akan mudah terbangun dan terbentuk, jika public 
relations didukung secara penuh dan konsisten oleh seluruh elemen lembaga PAUD, melalui 
beberapa strategi jitu dan diimplementasikan secara kontinyu, sehingga citra yang positif 
tersebut dapat terbangun, dan terpelihara dengan baik. Maka, public relations dalam 
membangun citra lembaga PAUD pada era smart society, haruslah mampu berperan secara 
aktif dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan program dan kegiatan yang telah 
direncakanakan. Peran public relations pada lembaga PAUD, setidaknya terdiri dari beberapa 
peran, yaitu: komunikator, penasihat ahli, perantara/konseling, dan fasilitator problem-solving.  
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